BAB IV

Hasil Penelitian Dan Pembahasan

A. Orientasi Kancah Gambaran Umum Pondok Pesantren Put Darussalam
Bawang- Batang
1. Sejarah Berdiri Pondok Pesantren Putri Darussalam Rwang- Batang

Berdirinya Pondok pesantren putri Darussalam baralari keinginan
pengasuhnya yaitu KH. Muzamil Mustafa untuk mendaja ilmu keagamaan
kepada masyarakat sekitar Desa Bawang. Pada awaelyalum pondok
pesantren putri Darussalam didirikan, sudah bepdindok pesantren putra yang
didirikan oleh KH. Fauzi Mustafa, kakak dari KH. kamil. Dengan latar
belakang dari keluarga santri dan beliau yang skgid tinggal dipesantren,
KH.Muzamil Mustafa mempunyai imu keagamaan yangdindan membuat
warga sekitar menghormatinya. Kemudian mula-mula sebrang bapak yang
menitipkan putrinya untuk menimba ilmu dari beli&@ari satu santri tersebut
yang kemudian menjadi cikal bakal lahirnya pondekgmtren putri Darussalam.
Dari mulut kemulut akhirnya menyebar kabar bahwa. Khuzamil beserta
Istrinya mengajarkan ilmu keagamaan dan membuatyabamorang tua
menitipkan anak-anak mereka untuk mengaji kepatiabe

Pada awalnya para santri tersebut tinggal satamudengan keluarga
KH.Muzamil, namun pada tahun 1988 ketika santrigyétut mengaji mulai
bertambah banyak, beliau memutuskan untuk membapgodok dengan biaya
sendiri. Dan sekarang jumlah santri yang mengapatidok pesantren tersebut
sebanyak 140an anak ditambah anak yegelaju (warga sekitar pondok yang
ikut mengaji tetapi tidak mukim/ tinggal dipondaggkitar 10 anak. Meskipun
pondok tersebut termasuk ponddalafi, namun pada perkembangannya

sekarang banyak santri yang mondok di sana tidakyehdelajar agama,



kebanyakan para santri juga bersekolah di sekatainuyang berada di wilayah

sekitar Desa Bawang.

2. Letak geografis Pondok Pesantren Putri Darussalam &vang- Batang

Sebelah Timur : Sungai Belo

Sebelah Barat : TPQ dan Madin Darussalam
Sebelah Selatan : Pemukiman warga
Sebelah Utara : Jalan raya Bawang — Limpung

3. Sarana dan Prasarana Pondok Pesantren Putri Darustam Bawang-
Batang
Disamping sarana pendidikan keagamaan yang ruBper8 keperluan
administrasi bagi santri baru dan alat-alat pemgajgang harus dipenuhi. Juga
pengadaan dan penyempurnaan sarana fisik yangdiéakekan seperti ruang
mengaji, dan bangunan kamar yang terus ditambalaljunya. Adapun fasilitas
yang ada di Pondok Pesantren Putri Darussalam BpwBatangantara lain
sebagai berikut:
a. Kantor
b. Kamar pengurus
c. Kamar santri
d. Aula kegiatan santri
e. Kelas
f. Koperasi Pondok

Kamar Mandi

Q



4. Visi, Misi dan Tujuan Pondok Pesantren Putri Darusslam Bawang-
Batang
Visi dari pondok pesantren Darussalam ini sebagaaryang disampaikan
oleh pengasuhnya KH Muzamil adalah
a. Mencetak insan religius yang cerdas, bermoral,mdandiri
b. Membentuk umat yang berakhlakul karimah, bertadveailmu serta

beriman

Sedangkan misinya adalah,
a. Melestarikan budaya ulansalafus-sholihin
b. Selalu menjadi pengger@dmar ma’ruf nahi mungkar
c. Mencetak pribadi muslim yang beriman dan bertaqepalla Allah
SWT serta memiliki tanggung jawab mengembangkan dan

menyebarkan agama Islam yang berhaktan sunnah wal jama’ah.

Adapun Tujuan dari Pondok Pesantren Darussalaimm: iala
a. Membentuk kepribadian santri yang luhur, trampértinggung jawab
serta mandiri.
b. Membekali santri yang sarat kebodohan ke santig yeemilmu
c. Melestarikan ajaran-ajaran para nabi, rasul, damal di tengah

masyarakat.

Deskripsi Data Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Pondok Pesantran Parussalam Bawang-
Batang pada tanggal 08 Mei 2014 dan data dipe@dasampel dari hasil random
terhadap santri dengan jumlah 150. Berdasarkanaatalésis deskripsi terhadap
data — data penelitian dengan menggunakan pakejrgmo SPSS 16.0 for
windows, di dapat deskripsi data yang memberikambgaan mengenai rerata



data, simpangan baku, nilai minimum dan nilai maksn. Tabulasi deskripsi data

penelitian. Berikut hasil SPSS deskriptif statistik

TABEL 5 : DESKRIPSI DATA

Descriptive Statistics

Std.
N |Rangg Minimum | Maximum| Sum Mean Deviation| variancq
Std.

Statistic|Statistid Statistic | Statistic | Statistic| Statistic| Error | Statistic|Statistig
Muhéasabah 30 41.0C 90.0d 131.003459.0(41.1530E12.5873914.17171200.83%
Self efficacy
berperilaku 300 33.00 102.00 135.03719.0{1.2397E11.6695] 9.1443] 83.62(
akhlaqul
karimah
Valid N
(listwise) 30

1. Analisis Data Deskripsi Penelitian Variabel Muhasabah
Analisis deskripsi bertujuan untuk memberikan digskr subjek
penelitian berdasarkan data dari variabel yangrdigele dari kelompok subjek
yang diteliti dan tidak dimaksudkan untuk pengujiaipotesis. Dari data

(lampiran E) yang tersedia, dibutuhkan lagi perigan untuk menentukan:

a. Nilai batas minimum, mengandaikan seluruh respondenjawab seluruh
pertanyaan pada butir jawaban yang mempunyai sk@ndah atau O.
Dengan jumlah aitem 33 aaitem. Sehingga batas nilaimum adalah
jumlah responden X bobot pertanyaan X bobot jawabanx 33 x 0 =0

b. Nilai batas maksimum dengan mengandaikan resporatan seluruh
responden menjawab seluruh pertanyaan pada aagegimgempunyai skor
tinggi atau 4 dengan jumlah aaitem 33. Sehinggai hihtas maksimum



adalah jumlah responden x bobot pertanyaan x haiatban =1 x 33 x4 =
132
c. Jarak antara batas maksimum dan batas minimum = 032132
d. Jarak interval merupakan hasil dari jarak keselamutibagi jumlah kategori
=132:5=26,4
Dengan perhitungan seperti itu akan diperolehtesatiebagai berikut :
33 594 858 112,2 1386 165

Gambar tersebut dibaca :

Interval 33 - 59,4 = sangat rendah
59,4 - 85,8 = rendah
85,8 - 112,2 = cukup
112,2 - 138,6 =tinggi
138,6 - 165 = sangat tinggi

Hasil olahan data dapat dikategorikan menjadi liyagtu O santri
(dengan interval skor nilai berkisar antara 33 -4p9dalam kondisi
muhasabahyang sangat rendah, 0 santri (dengan interval sikair berkisar
antara 59,4-85,8) dalam kondisiuhdsabahyang rendah, 14 santri (dengan
interval skor nilai berkisar antara 85,8 - 112,2)Jatch kondisimuhasabah
yang cukup, 16 santri (dengan interval skor nilarkisar antara 112,2 —
138,6) dalam kondismuhasabahyang tinggi, O santri (dengan interval skor
nilai berkisar antar 138,6 - 165) dalam kondrsihdsabah yang sangat
tinggi. Berdasarkan hasil penggolongan intervaldleut maka dapat diambil
kesimpulan bahwa santri putri Pondok Pesantrend3atam Bawang-Batang
memiliki tingkat muh&sabahyang tinggi. Penggolongan interval ini bisa
dilihat dari hasil frekuensi dengan bantuan SPS® 16r windows pada

lampiran.



2. Analisis Data Deskripsi Penelitian Variabel Self efficacy Berperilaku

Akhlakul Karimah

a. Nilai batas minimum, mengandaikan responden / skluresponden
menjawab seluruh pertanyaan pada butir jawaban waemgiliki nilai skor
terendah atau 1. Dengan jumlah aaitem 34. Sehibgtes nilai minimum
adalah jumlah responden x bobot pertanyaan x hatatan = 1x 34 x 0 =
34

b. Nilai batas maksimum, mengandaikan responden ahuus responden
menjawab pertanyaan pada aaitem yang mempunyaskdatertinggi atau
4 dan jumlah aaitem 34. Sehingga batas nilai maksinadalah jumlah
responden x bobot pertanyaan x bobot jawaban 344 = 136

c. Jarak antara batas maksimum — minimum = 136 —186=

d. Jarak interval yaitu hasil dari jarak keseluruhéadi jarak kategori = 136 :
5=27,2
Dengan perhitungan seperti itu akan diperolehtesatiebagai berikut :

34 61,2 88,4 1156 142,B/0

Gambar tersebut dibaca :

Interval 34 - 61, 2 = sangat rendah
61, 2 - 88,4 = rendah
88,4 - 115,6 = cukup
1156 - 142,8 = tinggi
142,8 - 170 = sangat tinggi

Hasil olahan data dapat dikategorikan menjadi liya#u : O santri
(dengan interval skor nilai berkisar antara 34 ,-Hldalam kondisself efficacy
berperilakuakhlaqul karimah yang sangat rendah, 0 santri (dengan interval
skor nilai berkisar antara 61,2 - 88,4) dalam kenself efficacyberperilaku
akhlaqul karimahyang rendah, 5 santri (dengan interval skor rbaikisar
antara 88,4 — 115,6) dalam kondssif efficacyberperilakuakhlaqul karimah



yang cukup, 25 santri (dengan interval skor niklikisar antara 115,6 - 142,8)
dalam kondisiself efficacyberperilakuakhlaqul karimah O santri (dengan
interval skor nilai berkisar antara 142,8 - 170)ada kondisi self efficacy
berperilaku akhlaqul karimah yang sangat tinggi. Berdasarkan hasil
penggolongan interval tersebut dapat diambil keslemp bahwa santri putri
Pondok Pesantren Darussalam Bawang - Batang menséK efficacy
berperilaku akhlaqul karimahyang tinggi. Penggolongan interval ini bisa
dilihat dari hasil frekuensi dengan bantuan SPS® I6r windows pada
lampiran.

Pengelompokan kondisi masing — masing variabehtgridalam tabel
sebagai berikut :

TABEL 6 : KLASIFIKASI HASIL ANALISIS DESKRIPSI DATA

Variabel (30 Santri)
Self Efficacy
Kategori Muhésabah berperilaku
X) Akhlaqul karimah
(Y)
Sangat rendal 0 (0%) 0 (0%)
Rendah 0 (0%) 0 (0%)
Cukup 14 (46%) 5 (16%)
Tinggi 16 (53%) 25 (83%)
Sangat tinggi 0 (0%) 0 (0%)




C. Uji Persyaratan Analisis

Untuk melaksanakan analisis hubungan pada uji égmmemerlukan

beberapa asumsi, diantaranya sampel diambil sexzak dari populasi yang

diteliti, sampel diambil dari populasi yang berdlaisi normal, dan hubungan

antar variabel dinyatakan linier.

1. Uji Normalitas

Data dari variabel

penelitian di

uji normalitas @emnya dengan

menggunakan program SPSS 16.0 for windows yaitugguwerakan teknilone

— sample kolmogorov-

smirnov tesUji tersebut dimaksudkan untuk

mengetahui normal atau tidaknya suatu distribusakel — variabel penelitian.

Kaidah yang digunakan dalam penentuan sebaran hateatidaknya adalah

jika (p>0,05) maka sebarannya adalah normal, najikan (p<0,05) maka

sebarannya tidak normal. Jika (p>0,05) dapat dkaart bahwa tidak ada

perbedaan yang sangat signifikan antara frekuesitis dan kurva normal

sehingga dapat disimpulkan bahwa sebaran untulkbelritergantung adalah

normal. Hasil uji normalitas dapat dilihat padadiaterikut:
TABEL 7 : HASIL UJI NORMALITAS

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Muhasabah | Self Efficacyberperilakuakhlaqul karimah

N 30 30

Normal Parametets  Mean 115.300¢ 1.2397E%

Std. Deviation 14.17171 9.1443]

Most Extreme Absolute .230 .145

Differences Positive 211 114

Negative -.23( -.145

Kolmogorov-Smirnov Z 1.2672 .796
Asymp. Sig. (2-tailed) .083 .55

a. Test distribution is Normal.




Berdasarkan uji normalitas terhadap skala ridhardigh nilai KS-Z =
1,262 dengan taraf signifikansi 0,83 (p>0,05). Hasisebut menunjukkan
bahwa sebaran datauhasabamemiliki distribusi yang normal. Uji normalitas
terhadap skala kecemasan masa depan diperolehKigia = 0,796 dengan
taraf signifikansi 0,551 (p>0,05). Hasil tersebutranjukkan bahwa sebaran

dataself efficacyberpiralkuakhlaqul karimahmemiliki distribusi yang normal.

2. Uji Linieritas

Uji linieritas diperlukan untuk mengetahui linielddaknya hubungan
antara variabel bebas terhadap variabel tergantBaggestimasian linieritas
dilakukan dengan menggunakan program SPSS 16v@iridows. Kaidah yang
digunakan dalam penentuan sebaran normal atauntidakdalah jika (p<0,05)
maka sebarannya adalah linier, namun jika (p>0rB&ka sebarannya tidak
linier. Berdasarkan uji linieritas pada distribakala muhasabah terhadap skala
self efficacyberperilakuakhlaqul karimaldiperoleh f;;,...)= 6,057 dengan p =
0,001 (p<0,05). Hasil uji linieritas selengkapnypdt dilihat pada tabel berikut
ini :

TABEL 8 : HASIL UJI LINIERITAS
ANOVA Table

Sum of Mean
Squares | df | Squard F Sig.

Self Efficacy Between (Combined] 2138.13] 16/133.63] 6.057 .00]

berperilaku  Groups Linearity 3890.04] 1/389.041 17.63 .00
akhlaqul karimah o
* Muhasabah Deviation
from 1749.08¢ 15116.60¢ 5.285 .007
Linearity
Within Groups 286.83] 13 22.064
Total 2424.961 29




Hasil tersebut menunjukkan bahwa hubungan skalddsabahdan

self efficacyberperilakuakhlaqul karimahdalam penelitian ini adalah linier.

D. Pengujian Hipotesis Penelitian

Pengujian hipotesis penelitian

bertujuan untuk mektikan

kebenaran dari hipotesis yang diajukan. Adapuntegi® yang diajukan dalam

penelitian ini adalah Ada korelasi positif antarahasabaldanself efficacydalam

berperilakuakhlaqul karimah pada santri putri Pondok Pesantren Darussalam

Bawang — Batang. Uji hipotesis dalam penelitiammginggunakan teknik korelasi

product momenlengan menggunakan program SPSS 16.0 for windows.

Berdasarkan uji hubungan antarauh&sabah dengan self efficacy

berperilakuakhlaqul karimahsantri putri Pondok Pesantren Darussalam Bawang-
Batang. Diperolel,, = 0,401 dengan p = 0,028 (p<0,01). Hasil uji heset dapat

dilihat pada tabel dibawah ini.

TABEL 9 : HASIL UJI KORELASI

Correlations

Self Efficacyberperilakuakhlaqul
Muhésabah karimah
Muhésabah Pearson Correlatig 1 401
Sig. (2-tailed) .024
N 30 30
Self Efficacyberperilaku Pearson Correlatid 4071 1
akhlaqul karimah _ _
Sig. (2-tailed) .028
N 30 30

*, Correlation is significant at the 0.05 levelt@led).



Hasil tersebut menunjukkan bahwa hipotesis diriyaitu ada korelasi
positif yang signifikan antaranuhasabahdan self efficacydalam berperilaku
akhlaqul karimahpada santri putri Pondok Pesantren Darussalam mawa
Batang. Hubungan positif ini sesuai hipotesis ydiagukan bahwa semakin tinggi
bemuh&sabahmaka semakin tinggself efficacydalam berperilakuakhlaqul

karimah pada santri putri Pondok Pesantren Darussalam mawd&atang.

Pembahasan Hasil Penelitian

Berdasarkan hasil uji hipotesis diperoteh = 0,401 dengan p= 0,028

(p<0,05) hasil tersebut menunjukkan ada korelasitip@ntaramuhasabahdan
self efficacy Selft Eficacgtalam berperilakwakhlaqul karimahpada santri putri
Pondok Pesantren Darussalam Bawang — Batang, teasdbut di atas sesuai
dengan hipotesis yang diajukan dalam penelitian maka hipotesis dalam
penelitian ini dinyatakan diterima. Adapun hipatedalam penelitian ini adalah
ada korelasi positif antarauhasabaldanself efficacydalam berperilakakhlaqul
karimahpada santri putri Pondok Pesantren Darussalam Baw®atang.

Muhésabahatau instropeksi adalah salah satu bentuk pengfatuiri,
dan merupakan alat penting bagi manusia dalam nmbaige kesalahan-
kesalahannya. Bila seseorang tidak mempunyai ndahadalam dirinya, maka
nasehat apapun tidak bermanfaat baginya. Bila didag mau menerima kritikan
dari nuraninya sendiri, maka ia tidak akan dapaherimanya dari orang lain.
Dialah yang lebih mengenal dirinya, jauh melebiaipa pun.

Sejalan dengan apa yang dikemukakan Abdullah hadiigm bukunya
Rekonsiliasi Psikologi Sufistik dan Humanistik dagkan bahwa muhasabah yang
disebut juga dengan metode mawas diri merupakatu sm@tode yang bisa
memberikan dampak positif bagi seseorang. Selaibagse metode untuk
senantiasa menginstropeksi dan mengevaluasi sej@pk-gerik perbuatan

individu, muhé&sabah juga merupakan sumber pengemEa pemahaman yang



primer terhadap diri sendiri. Karena mengenal @mihasabahmerupakan upaya
I’'tisham (I'tisham merupakan pemeliharaan diri dengan égapg teguh pada
aturan-aturan syari’gptdan istigdmah (Istigamah adalah keteguhan diri dalam
menangkal kecenderungan negatiial ini akan berpengaruh pada kejiwaan,
sehingga mamapu mengendalikan diri berbuat bgik;, jadil dan semakin merasa
dekat dengan Allah. Berkaitan dengan muhéasabathAlerfirman dalam QS: al-
Hasyr, ayat 18.
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Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, bertakwalakepada Allah dan
hendaklah setiap diri memperhatikan apa yang tethperbuatnya untuk hari esok
(akhirat); dan bertakwalah kepada Allah, Sesunggahillah Maha mengetahui apa
yang kamu kerjakarfQs. Al-Hasyr : 59 ayat 18).

Ini adalah isyarat dari atuhadsabahkepada segala amal perbuatan yang telah
berlalu. Karena itulah Umar r.a. berkata addkanlah al-muhasabah kepada dirimu
sendiri, sebelum kamu diadakan orang akan al-mubd@isadan timbangkanlah akan
dirimu itu sebelum kamu ditimbangkan orang Taf

Tanda-tanda seorang ahihnuhdsabahadalah segera sadar bila melakukan
kehilafan, segera bertauabat bila melakukan kezajalebih mengenal cacat-cela diri
sendiri dari pada cacat cela orang lain, beraniegpendan menghukumi diri sendiri bila

merugikan orang laiR.

Serta nabi Muhammad saw. Bersabda:

56 %% 080 5 ams bigs OO 423 & A 141 Jads O S35 1)

(L;«.&JL\ J.‘uo- L}\ 9 iS}u LJ”‘ °)\))

Artinya: “apabila engkau bercita-cita pada sesuatu maka kiedh dengan
penuh pemahaman akan akibatnya! Jika betul, makaskan! Dan jika salah, maka
cegahkanlah dirimu dari padany&HR: Ibnu Mubarak dan Abi Ja’far al- Hasyinfi).

Muhasabah(menghisab diri/instrospeksi), sebagai salah satam inti dari
hadits di atas, sangatlah penting dilakukan olélasenuslim. Dengan sering melakukan
muhasabahkita akan mengetahui berbagai kelemahan, kekarandan dosa yang kita
lakukan. Dengan itu kita akan terdorong untuk mekak perbaikan diri. Dengan itu
pula, dari tahun ke tahun, dari bulan ke bulanj dari ke hari bahkan dari waktu ke
waktu kita semakin menjadi baik.

Sahabat Ali r.a berkata mengenai pentingnyanbkésabaliHasibu anfusakum

gabla an tuhasabu”yang artinya, hisablah (evaluasilah) diri kaliarbedam kalian

! Departemen Agama RAl Quran dan Terjemahny®iponegoro, Bandung, 2007, h. 437

2 Al- Ghazali,Ihya’ — * Ulumuddin Jilid 8 terj. Ismail Yakub, C.V. Faizan, Jakarta, cet, 1985. h.
128
% Tohari MunawarJalan lurus Menuju Ma'rifatullahMitra Pustaka, Yogyakarta, 2003, h. 175.
* Jalaludin Abdir Rahman bin Abi Bakar as Suydiéimi’ as- ShagirDar al-Fikr, Beirut, t.thh.18



dihisab Sebagai sahabat yang dikenal ‘kritis’ dan visioAd¢irmemahami benar urgensi
dari evaluasi ini. Pada kalimat terakhir pada upgkadi atas, Ali mengatakan bahwa
orang yang biasa mengevaluasi dirinya akan merkagarhisabnya di yaumul akhir
kelak. Ali paham bahwa setiap insan akan dihisadkamapun memerintahkan agar kita
menghisab diri kita sebelum mendapatkan hisabAd&in swt.

Karena itumuhasabahmerupakan suatu keharusan, seandainya tidak sanggu
setiap hari untuk instropeksi/menghitungkan dirirnendaklah dilakukan pada setiap
pekan, maka kalaupun setiap pekan ia masih jugad&gat melakukannya, maka
hendaklah setiap bulan, dan kalau tidak bisa jugkamhendaklah ia melakukan
instropeksi diri pada setiap tahun.

Dengan demikian metodanuhéasabah tersebut, dapat digunakan untuk
mendapatkan gambaran tentang: ketenangan dan kedadsam jiwa, sugesti yang
mendorong kearah hidup yang bermakna dengan peptirni® serta keyakinan, rasa
cinta dan dekat kepada Allah.

SedangkarBelf efficacymerupakan keyakinan mengenai kemampuan seseorang
dalam mengorganisir dan melaksanakan arah-arabkéimaya yang dibutuhkan untuk
mengatur situasi-situasi yang prospektif. Dengamilike keyakinan akan kemampuan
diri untuk melakukan suatu pekerjaan secara ade#fapat menumbuhkan potensi di
dalam diri seseorang menjadi optimal.

Self efficacy merupakan salah satu faktor kunci dalam sistem bpeagkit
kompetensi individuKemampuan individu mempertahankan rafécacy (merasa diri
mampu) memungkinkan individu melakukan hal-hal lb&asa dengan menggunakan
keterampilan mereka secara produktif dalam menghdaanbatan yang sangat kuat.
Dengan demikianself-efficacyyang dipersepsi individu merupakan kontributortjen
terhadap tampilan prestasi kerja, bagaimanapumategelan yang dimilikinya.

Orang yang percaya akan kemampuannya menunjukkerapa&ian hasil yang
baik. Pengertian ini menunjukan pengaruh efikagii ahenentukan kesuksesan
pencapaian seseorang. Efikasi diri yang tinggi akamberikan inisiatif dan ketekunan
untuk meningkatkan usaha dan kinerja seorang. &fikang rendah akan mengurangi
usaha dan kinerja seseorang. Orang dengamsefiliri yang tinggi akan berfikir

berbeda dan mempunyai sikap yang berbeda dari peatey yang memiliki efikasi



rendah. Efikasi diri mempengaruhi pilihan seseordag besarnya usaha yang akan
dilakukan®

Inilah salahsatu hal yang harus kita jadikan sebagaan kita dalam menilai
berhasil atau tidaknya, sukses atau gagalnya itiridalam menjalani proses kehidupan
ini. Dengan bermuhasabah akan menumbuhkan ras&ikagapada diri kita untuk
melangkah ke depan berjuang dalam menjalani hirtkidkpkehidupan yang pastinya
akan lebih menantang lagi dibanding hari-hari yvietah kita lewatkan.

Selanjutnya di dalam penelitian ini berdasarkarnl lvdghan data pada variabel
muhasabahDiperoleh 16 subjek dari 30 subjek atau 53% duldgngan interval skor
nilai berkisar antara 112,2 — 138,6 memiliki tingkauhasabah yang tinggi. Berdasarkan
hasil olahan data pada varialself efficacyberperilakuakhlaqul karimah Diperoleh 25
subjek dari 30 subjek atau 83% dengan interval skar berkisar antara 115,6 - 142,8
memiliki tingkat self efficacy berperilaku akhlaqul karimah yang tinggi. Hal ini
menunjukan bahwa dengan adanya muhasabah dapatemgsnphi adanyself efficacy
dalam berperilakakhlaqul karimah

Tidak diragukan lagi dengan senantiasarh#rasabalterhadap apa yang telah
berlalu, akan membuat seseorang lebih mengenaldirDitambah dengaself efficacy
(keyakinan pada diri seseorang atas kemampuaryditintuk mendapatkan hasil yang
maksimal atas apa yang telah mereka usahakar¥aturaembawa dampak positif, yaitu
ia bisa mengukur dirinya sendiri, menumbuhkan kegpgan, lebih berhati-hati, dan
mawas diri bila akan mengerjakan sesuatu serta aml@anbentuk perilaku yang lebih
baik. Sebagaimana yang diungkapkan di bab sebelmmnurut KH. Toto Tasmoro,
orang yang selalu mengerjakanuhasabahakan mendapatkan banyak keuntungan
diantaranya: Dia akan menjadi seorang yang shiakk budi pekerti (berakhlag mulia),
selalu efisien, efektif dan penuh keyakinan dalamihdak; kemudian dia akan menjadi
seseorang yang selalu menjaga perkataannya dalkonneikasi, sesuai dengan dalil
ilahiyah, syadidan, dan layyinardan dia akan menjadi orang yang dapat mengontrol
diri, karena ia selalu waspada bahwa syaitan tgkah berhenti menggoda dirinya

berbuat keburukan.
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Dengan demikian hasil penelitian menunjukan bahw@aihgan antarenuhasabatiengan
self efficacydalam berperilakakhlaqul karimahpada santri putri Pondok Pesantren
Darussalam Bawang-Batang mempunyai hubungan pyaitg signifikan. Hal ini dapat
dibuktikan dengan hasil uji hipotesis hubungan@ntaihasabaliengarself efficacydalam
berperilakuakhlaqul karimalhmenunjukan nilai signifikan 0,028<0,05 yang berart
menunjukan bahwa hipotesis diterima.



